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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi penerapan Pendekatan Identifikasi Model Perubahan 

sebagai strategi untuk meningkatkan komunikasi di lingkungan sekolah dasar. Dengan menggunakan 

pendekatan tinjauan literatur dan studi empiris, penelitian ini menganalisis hambatan utama yang dihadapi 

oleh sekolah dasar dalam menciptakan lingkungan komunikasi yang efektif dan merumuskan strategi 

perubahan yang sesuai untuk mengatasi tantangan tersebut. Berdasarkan temuan dari tinjauan literatur, 

ditemukan bahwa keterbatasan waktu dan sumber daya, kurangnya keterlibatan orang tua, ketidakcocokan 

metode komunikasi, dan ketidaksesuaian budaya dan bahasa merupakan beberapa masalah utama yang 

dihadapi oleh sekolah dasar. Studi empiris yang dilakukan melalui survei, wawancara, dan observasi 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika komunikasi yang terjadi di sekolah dasar 

dan efektivitas strategi perubahan yang diimplementasikan. Evaluasi terus-menerus terhadap implementasi 

perubahan juga menjadi fokus penting dalam penelitian ini, dengan mengidentifikasi dampak perubahan 

terhadap kualitas komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua. Dengan mengintegrasikan temuan dari 

tinjauan literatur dan studi empiris, penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan identifikasi model 

perubahan memiliki potensi besar untuk menciptakan lingkungan komunikasi yang lebih efektif di sekolah 

dasar, yang pada gilirannya akan mendukung pembelajaran yang optimal dan perkembangan siswa secara 

menyeluruh. 

Kata Kunci: Pendekatan Identifikasi Model Perubahan, Komunikasi, Sekolah Dasar 

 

Abstract 

 

This research aims to explore the application of the Change Model Identification Approach as a 

strategy to improve communication in the elementary school environment. Using a literature review and 

empirical study approach, this research analyzes the main obstacles faced by elementary schools in 

creating an effective communication environment and formulates appropriate change strategies to 

overcome these challenges. Based on the findings from the literature review, it was found that limited time 

and resources, lack of parental involvement, incompatibility of communication methods, and cultural and 

language incompatibility are some of the main problems faced by elementary schools. Empirical studies 

conducted through surveys, interviews and observations provide deeper insight into the communication 

dynamics that occur in elementary schools and the effectiveness of implemented change strategies. 

Continuous evaluation of change implementation is also an important focus in this research, identifying 

the impact of changes on the quality of communication between teachers, students, and parents. By 

integrating findings from the literature review and empirical studies, this research concludes that the 

change model identification approach has great potential to create a more effective communication 

environment in elementary schools, which in turn will support optimal learning and overall student 

development. 
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PENDAHULUAN 

 

Penerapan Pendekatan Identifikasi Model Perubahan untuk Meningkatkan Komunikasi di 

Sekolah Dasar adalah sebuah upaya yang penting dalam memperbaiki hubungan komunikasi di 

lingkungan pendidikan dasar (Fani, 2023). Komunikasi yang efektif antara guru, siswa, dan orang 

tua sangatlah krusial dalam mendukung pembelajaran yang optimal dan pengembangan siswa 

secara menyeluruh. Dalam konteks ini, tinjauan literatur dan studi empiris menjadi landasan yang 

kaya untuk memahami pentingnya penerapan pendekatan tersebut. Tinjauan literatur mengenai 

pendekatan identifikasi model perubahan menyoroti berbagai teori dan konsep yang berkaitan 

dengan perbaikan komunikasi di sekolah dasar. Salah satu teori yang relevan adalah Teori 

Komunikasi, yang menekankan pentingnya pemahaman yang jelas antara pengirim dan penerima 

pesan. Di samping itu, teori-teori psikologi pengembangan anak juga menyoroti betapa 

pentingnya lingkungan yang mendukung untuk komunikasi yang efektif dalam proses 

pembelajaran. Studi-studi terkait juga menunjukkan bahwa komunikasi yang baik di sekolah 

dasar dapat meningkatkan prestasi akademik, kesejahteraan siswa, dan partisipasi orang tua dalam 

pendidikan anak-anak mereka (Moscato & Embre, 2023). 

Studi empiris memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana penerapan 

pendekatan identifikasi model perubahan dapat dilakukan secara efektif (Achmad et al., 2019). 

Melalui penelitian lapangan dan pengamatan langsung, para peneliti dapat mengidentifikasi 

tantangan konkret yang dihadapi oleh sekolah dasar dalam hal komunikasi, serta strategi yang 

efektif untuk mengatasi masalah tersebut. Misalnya, studi empiris dapat mengungkapkan bahwa 

kurangnya waktu untuk berkomunikasi, ketidakcocokan antara metode komunikasi guru dan 

preferensi siswa, atau kurangnya keterlibatan orang tua dapat menjadi hambatan utama yang perlu 

diatasi. Dari tinjauan literatur dan studi empiris tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan identifikasi model perubahan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi 

komunitas sekolah dasar. Pendekatan ini mendorong para pemangku kepentingan, seperti guru, 

siswa, orang tua, dan administrasi sekolah, untuk secara aktif terlibat dalam mengidentifikasi 

masalah komunikasi yang ada, merumuskan strategi perubahan yang tepat, dan 

mengimplementasikannya secara efektif. Pendekatan ini juga mengakui pentingnya pendekatan 

yang berkelanjutan, di mana evaluasi terus-menerus dilakukan untuk memastikan bahwa 

perubahan yang dilakukan benar-benar meningkatkan komunikasi di sekolah dasar (Harahap et 

al., 2021). 

Dalam konteks penerapan pendekatan identifikasi model perubahan, langkah-langkah 

konkret dapat dilakukan untuk meningkatkan komunikasi di sekolah dasar (Subhan, 2019). 

Pertama, penting untuk melakukan analisis mendalam terhadap situasi komunikasi yang ada, 

termasuk identifikasi hambatan dan kesenjangan yang perlu diatasi. Setelah itu, melalui 

keterlibatan aktif dari seluruh pemangku kepentingan, rencana perubahan dapat dirumuskan 

dengan tujuan meningkatkan efektivitas komunikasi. Rencana tersebut harus mencakup strategi 

konkret, seperti pelatihan komunikasi bagi guru, penggunaan teknologi untuk meningkatkan 

aksesibilitas informasi, atau program keterlibatan orang tua yang lebih terstruktur. Selain itu, 

implementasi rencana perubahan harus didukung oleh komitmen yang kuat dari semua pihak 

terkait. Guru, siswa, orang tua, dan administrasi sekolah harus bersatu dalam upaya meningkatkan 

komunikasi di sekolah dasar. Dukungan dari pihak manajemen sekolah juga krusial dalam 

memberikan sumber daya dan dukungan yang diperlukan untuk melaksanakan perubahan dengan 

sukses. Evaluasi terus-menerus juga harus dilakukan untuk memastikan bahwa perubahan yang 

dilakukan memberikan dampak yang diinginkan dan dapat disesuaikan jika diperlukan (Nurjaman, 

2020). 

Dengan demikian, penerapan pendekatan identifikasi model perubahan untuk 

meningkatkan komunikasi di sekolah dasar merupakan langkah yang penting dan bermanfaat. 

Dengan dasar tinjauan literatur yang kuat dan wawasan dari studi empiris, pendekatan ini dapat 

menjadi landasan yang kokoh dalam upaya meningkatkan komunikasi di lingkungan pendidikan 

dasar. Dengan keterlibatan aktif dari semua pemangku kepentingan dan komitmen untuk 
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melakukan perubahan yang berkelanjutan, diharapkan bahwa kualitas komunikasi di sekolah 

dasar dapat ditingkatkan secara signifikan, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada 

pembelajaran dan pengembangan siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian studi pustaka dalam konteks Penerapan Pendekatan Identifikasi Model 

Perubahan untuk Meningkatkan Komunikasi di Sekolah Dasar melibatkan dua tahap utama: 

tinjauan literatur dan analisis studi empiris (Darmalaksana, 2020). Pertama, tinjauan literatur 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari sumber-sumber terpercaya yang berkaitan dengan 

konsep-konsep dasar, teori, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah komunikasi di 

sekolah dasar (Latifah et al., 2021). Ini melibatkan pencarian melalui basis data akademik dan 

sumber-sumber tepercaya lainnya untuk mengidentifikasi studi empiris, artikel, buku, dan sumber 

lain yang berkaitan dengan topik tersebut (Tahmidaten & Krismanto, 2020). 

Informasi yang dikumpulkan dari literatur tersebut disintesis untuk memahami konsep-

konsep kunci, temuan, dan rekomendasi yang relevan. Selanjutnya, studi empiris dilakukan 

dengan memeriksa data empiris yang ada, seperti hasil penelitian lapangan, survei, atau observasi, 

yang menyediakan wawasan langsung tentang masalah komunikasi di sekolah dasar (Fadli, 2021). 

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola, hambatan, dan potensi solusi yang dapat 

diadopsi dari perspektif praktis. Dengan menggabungkan temuan dari tinjauan literatur dan studi 

empiris, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang tantangan 

komunikasi di sekolah dasar serta strategi yang dapat diterapkan untuk memperbaikinya (Latifah 

et al., 2021). 

 

HASIlL DAN PElMBAHASAN 

 

Hambatan utama yang dihadapi oleh sekolah dasar dalam menciptakan lingkungan komunikasi 

yang efektif 

Hambatan utama dalam menciptakan lingkungan komunikasi yang efektif di sekolah dasar 

dapat bervariasi, tergantung pada konteks sekolah, budaya sekolah, dan dinamika antara 

pemangku kepentingan yang berbeda (Aradea et al., 2015). Namun, berdasarkan temuan dari studi 

empiris di lapangan, beberapa hambatan umum dapat diidentifikasi, dan strategi perubahan yang 

sesuai dapat dirumuskan untuk mengatasi tantangan tersebut (Afsari et al., 2021). 

1. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya 

Salah satu hambatan utama yang dihadapi oleh sekolah dasar adalah keterbatasan waktu dan 

sumber daya untuk berkomunikasi secara efektif. Guru sering kali merasa terbatas oleh jadwal 

yang padat dan tugas-tugas administratif yang memakan waktu. Di sisi lain, orang tua mungkin 

memiliki keterbatasan waktu karena kesibukan pekerjaan atau tanggung jawab keluarga 

lainnya. Studi empiris menunjukkan bahwa keterbatasan waktu ini dapat menghambat 

komunikasi yang efektif antara guru dan orang tua, serta antara guru dan siswa. Strategi 

perubahan untuk mengatasi hambatan ini termasuk alokasi waktu yang lebih baik untuk 

kegiatan komunikasi, seperti pertemuan orang tua-guru yang terjadwal secara rutin, atau 

memanfaatkan teknologi komunikasi, seperti email atau aplikasi pesan instan, untuk 

memfasilitasi komunikasi yang efektif tanpa memerlukan pertemuan fisik. 

2. Kurangnya Keterlibatan Orang Tua 

Keterlibatan orang tua di sekolah dasar sering kali dianggap penting untuk kesuksesan 

pendidikan anak-anak. Namun, studi empiris menunjukkan bahwa banyak orang tua 

mengalami kesulitan dalam terlibat secara aktif dalam kegiatan sekolah karena berbagai alasan, 

seperti keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman tentang peran orang tua dalam pendidikan, 

atau rasa tidak percaya diri dalam berkomunikasi dengan guru. Strategi perubahan untuk 

mengatasi hambatan ini dapat mencakup penyediaan pelatihan atau dukungan bagi orang tua 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi mereka, menciptakan forum atau kegiatan yang 
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mengundang partisipasi orang tua, atau memanfaatkan sumber daya komunitas untuk 

mendukung keterlibatan orang tua di sekolah. 

3. Ketidakcocokan Metode Komunikasi 

Setiap individu memiliki preferensi yang berbeda dalam cara mereka menerima dan 

menyampaikan informasi. Ketidakcocokan antara metode komunikasi yang digunakan oleh 

guru dan preferensi siswa atau orang tua dapat menjadi hambatan signifikan dalam 

menciptakan lingkungan komunikasi yang efektif di sekolah dasar. Studi empiris 

menunjukkan bahwa beberapa siswa mungkin lebih responsif terhadap metode komunikasi 

yang interaktif dan visual, sementara orang tua mungkin lebih nyaman dengan komunikasi 

tertulis. Strategi perubahan untuk mengatasi hambatan ini dapat melibatkan diversifikasi 

metode komunikasi yang digunakan oleh sekolah, seperti menyediakan informasi dalam 

berbagai format (teks, audio, video), atau menggunakan teknologi digital untuk 

menyampaikan pesan yang lebih menarik dan mudah diakses. 

4. Kurangnya Keterlibatan Siswa dalam Proses Komunikasi 

Siswa sering kali dianggap sebagai pemain pasif dalam proses komunikasi di sekolah dasar, 

terutama dalam konteks hubungan antara guru dan orang tua. Namun, studi empiris 

menunjukkan bahwa melibatkan siswa secara aktif dalam proses komunikasi dapat memiliki 

dampak positif pada efektivitas komunikasi secara keseluruhan. Strategi perubahan untuk 

mengatasi hambatan ini dapat mencakup pengembangan program pendidikan yang mendorong 

keterlibatan siswa dalam dialog dengan guru dan orang tua, memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memberikan umpan balik tentang pengalaman mereka dalam pembelajaran, atau 

mengintegrasikan pendekatan partisipatif dalam perencanaan dan implementasi kebijakan 

komunikasi di sekolah. 

5. Kesenjangan Budaya dan Bahasa 

Sekolah dasar seringkali mencakup siswa dari berbagai latar belakang budaya dan bahasa, 

yang dapat menciptakan kesenjangan dalam komunikasi. Studi empiris menunjukkan bahwa 

perbedaan budaya dan bahasa dapat menjadi hambatan serius dalam pemahaman dan 

kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua. Strategi perubahan untuk mengatasi hambatan 

ini dapat mencakup penyediaan dukungan khusus bagi siswa dan orang tua yang memiliki 

kebutuhan bahasa atau budaya yang berbeda, pelatihan untuk guru dalam memahami 

keanekaragaman budaya dan bahasa, atau pengembangan program komunikasi yang inklusif 

dan sensitif terhadap kebutuhan semua anggota komunitas sekolah. 

6. Kurangnya Sistem Pendukung yang Kuat 

Sering kali, sekolah dasar tidak memiliki sistem pendukung yang cukup kuat untuk 

memfasilitasi komunikasi yang efektif di antara semua pemangku kepentingan. Hal ini dapat 

mencakup kurangnya infrastruktur teknologi yang memadai, kebijakan komunikasi yang tidak 

jelas, atau kurangnya dukungan dari manajemen sekolah dalam mendorong dan memfasilitasi 

komunikasi yang efektif. Strategi perubahan untuk mengatasi hambatan ini dapat mencakup 

pengembangan kebijakan komunikasi yang jelas dan transparan, investasi dalam infrastruktur 

teknologi yang memadai, atau peningkatan pelatihan dan dukungan bagi semua pemangku 

kepentingan untuk menggunakan alat komunikasi yang tersedia dengan efektif. 

Dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut, penting bagi sekolah dasar untuk mengadopsi 

pendekatan yang holistik dan berkelanjutan (Imsapermani, 2023). Ini melibatkan kolaborasi aktif 

antara guru, siswa, orang tua, dan manajemen sekolah untuk mengidentifikasi, merencanakan, 

dan melaksanakan strategi perubahan yang sesuai dengan kebutuhan unik mereka. Dengan 

demikian, lingkungan komunikasi yang efektif dapat diciptakan di sekolah dasar, yang pada 

gilirannya akan mendukung pembelajaran yang optimal dan pengembangan siswa secara 

menyeluruh (Fitria, 2022). 

  

Evaluasi terus-menerus terhadap implementasi pendekatan identifikasi model perubahan dapat 

dilakukan secara praktis di sekolah dasar 
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Pendekatan identifikasi model perubahan merupakan suatu strategi yang dapat diterapkan 

secara efektif dalam meningkatkan komunikasi di lingkungan sekolah dasar (Guamaradewi & 

Mangundjaya, 2018). Berdasarkan temuan dan rekomendasi dari tinjauan literatur yang relevan, 

pendekatan ini mengacu pada langkah-langkah sistematis untuk mengidentifikasi masalah 

komunikasi yang ada, merumuskan strategi perubahan yang tepat, dan mengimplementasikannya 

dengan dukungan penuh dari semua pemangku kepentingan. Dengan demikian, pendekatan ini 

memberikan kerangka kerja yang kokoh untuk menciptakan lingkungan komunikasi yang lebih 

efektif di sekolah dasar (Mar’ah et al., 2020) 

Tabel 1 Langkah-Langkah Pendekatan Identifikasi Model Perubahan dalam Meningkatkan 

Komunikasi di Sekolah Dasar 

Langkah Deskripsi 

Identifikasi Masalah Langkah pertama dalam pendekatan ini adalah 

mengidentifikasi masalah komunikasi yang ada di 

sekolah dasar, seperti kurangnya partisipasi orang tua, 

kesenjangan bahasa, atau ketidakcocokan metode 

komunikasi. 

Analisis Penyebab Setelah masalah diidentifikasi, langkah selanjutnya 

adalah menganalisis penyebab yang mendasarinya. Ini 

melibatkan penelitian mendalam untuk memahami 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap masalah 

komunikasi tersebut. 

Pengembangan Strategi Perubahan Berdasarkan analisis penyebab, langkah berikutnya 

adalah mengembangkan strategi perubahan yang 

tepat. Strategi ini harus dirancang untuk mengatasi 

akar permasalahan komunikasi dan meningkatkan 

efektivitas komunikasi di sekolah dasar. 

Implementasi Setelah strategi perubahan dirumuskan, langkah 

selanjutnya adalah mengimplementasikannya dengan 

dukungan penuh dari semua pemangku kepentingan, 

termasuk guru, siswa, orang tua, dan manajemen 

sekolah. 

Evaluasi dan Pemantauan Langkah terakhir dalam pendekatan ini adalah 

melakukan evaluasi terus-menerus terhadap 

implementasi strategi perubahan. Evaluasi ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa perubahan yang 

dilakukan benar-benar meningkatkan komunikasi di 

sekolah dasar. 

Dalam identifikasi masalah, tinjauan literatur dapat memberikan wawasan yang berharga 

tentang berbagai aspek komunikasi di sekolah dasar yang mungkin memerlukan perbaikan 

(Azizah, 2020). Misalnya, studi-studi terdahulu mungkin telah mengidentifikasi kurangnya 

keterlibatan orang tua sebagai masalah utama dalam komunikasi sekolah dasar. Dengan 

memahami temuan-temuan tersebut, sekolah dapat mulai mengidentifikasi pola-pola yang 

muncul dalam interaksi komunikasi mereka, memperkuat pemahaman mereka tentang akar 

penyebab masalah tersebut, dan merumuskan rencana tindakan yang tepat (Mar’ah et al., 2020). 

 

Tabel 2 Contoh Masalah Komunikasi di Sekolah Dasar berdasarkan Tinjauan Literatur 

Masalah Komunikasi Deskripsi 

Kurangnya Partisipasi Orang Tua Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa orang tua 

sering kali kurang terlibat dalam kegiatan sekolah dasar, 

seperti pertemuan orang tua-guru atau kegiatan 

ekstrakurikuler. Hal ini dapat menghambat kolaborasi 
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antara sekolah dan keluarga serta pemantauan 

perkembangan siswa.  

Kesenjangan Bahasa Di lingkungan sekolah dasar yang multibudaya, 

kesenjangan bahasa sering kali menjadi hambatan dalam 

komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua. Perbedaan 

bahasa dapat menghambat pemahaman dan keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka. 

Ketidakcocokan Metode 

Komunikasi 

Tinjauan literatur juga menunjukkan bahwa 

ketidakcocokan antara metode komunikasi yang 

digunakan oleh guru dan preferensi siswa atau orang tua 

dapat menghambat efektivitas komunikasi di sekolah 

dasar. Perbedaan preferensi komunikasi ini memerlukan 

pendekatan yang lebih fleksibel untuk memenuhi 

kebutuhan semua pihak. 

Setelah masalah komunikasi diidentifikasi, langkah berikutnya adalah melakukan analisis 

penyebab untuk memahami faktor-faktor yang mendasari masalah tersebut. Tinjauan literatur 

dapat memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang telah diidentifikasi oleh penelitian 

terdahulu, seperti kurangnya dukungan manajemen sekolah, kurangnya pelatihan untuk guru 

dalam komunikasi efektif, atau kurangnya pemahaman tentang pentingnya keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan (Sokhivah, 2021). Dengan memahami faktor-faktor ini, sekolah dapat 

merancang strategi perubahan yang sesuai untuk mengatasi akar permasalahan komunikasi yang 

ada. Pada tahap pengembangan strategi perubahan, tinjauan literatur dapat memberikan inspirasi 

untuk merumuskan solusi yang efektif berdasarkan temuan dan rekomendasi penelitian 

sebelumnya (Anindita & Gani, 2019). Misalnya, studi-studi terdahulu mungkin telah 

menunjukkan bahwa program pelatihan komunikasi untuk guru dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi mereka dan memperbaiki hubungan dengan siswa dan orang tua. Dengan demikian, 

sekolah dapat merancang program pelatihan yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi guru mereka (Devi & Mulyasari, 2023). 

Setelah strategi perubahan dirumuskan, langkah selanjutnya adalah 

mengimplementasikannya dengan dukungan penuh dari semua pemangku kepentingan 

(Rochimah & Rosyidah, 2021). Tinjauan literatur dapat memberikan panduan tentang praktik 

terbaik dalam implementasi perubahan, serta tantangan yang mungkin dihadapi dalam proses 

tersebut (Ali et al., 2018). Misalnya, penelitian sebelumnya mungkin telah menyoroti pentingnya 

dukungan manajemen sekolah dalam mendukung perubahan komunikasi, serta pentingnya 

melibatkan semua pemangku kepentingan dalam proses perencanaan dan implementasi. Terakhir, 

evaluasi dan pemantauan terus-menerus dari implementasi strategi perubahan adalah kunci 

keberhasilan dalam meningkatkan komunikasi di sekolah dasar. Tinjauan literatur dapat 

memberikan panduan tentang metode evaluasi yang efektif, seperti survei, wawancara, atau 

observasi, serta kriteria untuk menilai keberhasilan perubahan. Dengan memahami temuan dari 

tinjauan literatur, sekolah dapat merancang sistem evaluasi yang efektif untuk memantau 

kemajuan mereka dalam meningkatkan komunikasi di sekolah dasar (Devi & Mulyasari, 2023). 

Dengan demikian, pendekatan identifikasi model perubahan dapat diterapkan secara efektif 

dalam meningkatkan komunikasi di lingkungan sekolah dasar, dengan dukungan dari temuan dan 

rekomendasi dari tinjauan literatur yang relevan. Dengan mengidentifikasi masalah komunikasi 

yang ada, menganalisis penyebabnya, mengembangkan strategi perubahan yang tepat, 

mengimplementasikannya dengan dukungan penuh, dan melakukan evaluasi terus-menerus, 

sekolah dapat menciptakan lingkungan komunikasi yang lebih efektif, yang pada gilirannya akan 

mendukung pembelajaran yang optimal dan pengembangan siswa secara menyeluruh. 
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SIlMPULAN 

 

Dalam kesimpulannya, penting untuk diakui bahwa implementasi pendekatan identifikasi 

model perubahan memiliki potensi besar untuk meningkatkan komunikasi di lingkungan sekolah 

dasar. Berdasarkan tinjauan literatur yang relevan dan hasil studi empiris, pendekatan ini dapat 

memberikan kerangka kerja yang kokoh untuk mengidentifikasi masalah komunikasi, 

merumuskan strategi perubahan yang tepat, mengimplementasikannya dengan dukungan penuh, 

dan melakukan evaluasi terus-menerus untuk memantau kemajuan dan mengidentifikasi area-area 

di mana perbaikan lebih lanjut diperlukan. Melalui pendekatan ini, sekolah dapat menciptakan 

lingkungan komunikasi yang lebih efektif, yang pada gilirannya akan mendukung pembelajaran 

yang optimal, perkembangan siswa secara menyeluruh, dan keterlibatan yang lebih kuat dari 

semua pemangku kepentingan dalam kehidupan sekolah. Dengan demikian, pendekatan 

identifikasi model perubahan memiliki potensi besar untuk mengubah dinamika komunikasi di 

sekolah dasar dan menciptakan lingkungan yang mendukung bagi semua anggota komunitas 

sekolah. 

 

SARAN 

 

Sebagai saran, penting bagi sekolah dasar untuk mengadopsi pendekatan identifikasi model 

perubahan secara terstruktur dan berkelanjutan dalam upaya meningkatkan komunikasi di 

lingkungan sekolah. Dengan memanfaatkan temuan dari tinjauan literatur yang relevan dan hasil 

studi empiris, sekolah dapat merumuskan strategi perubahan yang tepat dan 

mengimplementasikannya dengan dukungan penuh dari semua pemangku kepentingan. Penting 

juga untuk melakukan evaluasi terus-menerus terhadap implementasi perubahan, menggunakan 

berbagai metode penelitian yang sesuai, untuk memantau kemajuan dan mengidentifikasi area-

area di mana perbaikan lebih lanjut diperlukan. Selain itu, kolaborasi yang erat antara guru, siswa, 

orang tua, dan manajemen sekolah juga penting untuk kesuksesan pendekatan ini. Dengan 

demikian, sekolah dapat menciptakan lingkungan komunikasi yang lebih efektif, yang akan 

mendukung pembelajaran yang optimal dan perkembangan siswa secara menyeluruh. 
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Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan penelitian ini masih banyak kekurangan, baik 

dalam segi penulisan maupun dalam materi yang diungkapkan, semua ini tidak lepas dari 

keterbatasan dan kemampuan serta sumber yang dimiliki penulis. 

Penulis mohon maaf atas segala kesalahan yang pernah dilakukan. Semoga penelitian ini 

dapat memberikan manfaat untuk mendorong penelitian-penelitian selanjutnya. 
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